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DAFTAR PUSTAKA 

ABSTRAKSI


Tujuan dari penelitian yang berjudul “ Analisis Faktor – Faktor Yang  Mempengaruhi Minat Beli Konsumen Terhadap Produk Kerajinan Berbahan Kayu Jati “ adalah untuk mengetahui apakah faktor Keluarga ( X1 ), Non Keluarga ( X2 ), Mutu atau Kualitas ( X3 ), Harga ( X4 ), Merek ( X5 ), Pelayanan ( X6 ), Lokasi Penjualan    ( X7 ), Negara Pembuat ( X8 ), Promosi ( X9 ), Situasi Pembelian ( X10 ), Budaya       ( X11 ), Sosial ( X12 ), Pribadi ( X13 ), Psikologis ( X14 ), Performance ( X15 ), Reliability ( X16 ), Features ( X17 ), Conformance ( X18 ), Durability ( X19 ), Estetika ( X20 ), Perceived ( X21 ) mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati pada CV. Dwipa Art dan apakah faktor Mutu atau Kualitas ( X3 ) merupakan faktor dominan yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati pada CV. Dwipa Art.


Metode pengambilan sample yaitu purposive sampling yaitu pemilihan teknik berdasarkan kriteria yang ditentukan peneliti, yaitu konsumen yang pernah membeli produk kerajinan pada CV. Dwipa Art. Sedangkan metode analisis yang digunakan adalah analisis faktor.  


Dari analisis faktor diperoleh hasil bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati di CV. Dwipa Art yang terdiri dari : Non Keluarga ( X2 ), Mutu atau Kualitas ( X3 ), Merek ( X5 ), Pelayanan ( X6 ), Promosi ( X9 ), Situasi Pembelian ( X10 ), Budaya ( X11 ),Sosial   ( X12 ), Pribadi ( X13 ), Psikologis ( X14 ), Performance ( X15 ), Reliability ( X16 ), Features (X17), Conformance ( X18 ), Durability ( X19 ), Estetika ( X20 ), dan Perceived ( X21 ) dapat diterima kebenarannya. 

Menerima hipotesis pertama yaitu faktor Non Keluarga ( X2 ), Mutu atau Kualitas ( X3 ), Merek ( X5 ), Pelayanan ( X6 ), Promosi ( X9 ), Situasi Pembelian     ( X10 ), Budaya ( X11 ),Sosial   ( X12 ), Pribadi ( X13 ), Psikologis ( X14 ), Performance ( X15 ), Reliability ( X16 ), Features (X17), Conformance ( X18 ), Durability ( X19 ), Estetika ( X20 ), dan Perceived ( X21 ) memiliki pengaruh terhadap minat beli. Menerima hipotesis kedua bahwa faktor Mutu yang dominan mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati di CV. Dwipa Art.

Kata kunci : Minat Beli Non Keluarga, Mutu atau Kualitas, Merek, Pelayanan, Promosi, Situasi Pembelian, Budaya, Sosial, Pribadi, Psikologis, Performance, Reliability, Features, Conformance, Durability, Estetika, dan Perceived.
BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian


Persaingan bisnis yang sangat ketat antara pelaku usaha, baik dengan kompetitor langsung maupun tak langsung, menuntut manajemen perusahaan lebih cermat dalam menentukan strategi pemasaran agar tetap eksis dan berkembang ( growth ). Salah satu strateginya adalah dengan mengetahui hal – hal apa saja yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan. Dalam situasi seperti ini, perusahaan akan dihadapkan pada situasi di mana perusahaan harus mengubah try buyer menjadi repeat costumer karena langkah ini merupakan bagian dari proses pembentukan loyalitas dalam jangka panjang. Bila tidak, perusahaan akan dihadapkan pada biaya yang semakin tinggi dan akhirnya daya saing melemah. Persaingan yang ketat ini membuat masing – masing perusahaan berusaha memenangkan persaingan dengan membuat strategi – strategi pemasaran. Orientasi dari strategi ini adalah berusaha untuk mendapatkan konsumen sebanyak – banyaknya dan juga membuat konsumen merasa puas terhadap produk yang ditawarkan. Kepuasan pelanggan ( costumer satisfaction ) merupakan suatu tingkatan dimana kebutuhan, keinginan dan harapan dari pelanggan dapat terpenuhi yang akan mengakibatkan pembelian ulang atau kesetian yang berlanjut ( Band, dalam Musanto, 2004 ).


Perusahaan harus memperhatikan perubahan kebutuhan pelanggan dan untuk tujuan memenangkan persaingan dari para kompetitor memang diperlukan suatu strategi, tujuannya adalah untuk menciptakan brand image yang mendalam bagi pelanggan. Bagi pemasar, persepsi konsumen merupakan hal yang paling penting dibandingkan dengan pengetahuan konsumen atas realita suatu obyek. Sehingga dalam hal ini yang harus dipertimbangkan oleh pemasar bukan pada sesuatu yang sebenarnya terlihat secara nyata, tetapi pada sesuatu yang dipikirkan oleh konsumen sehingga pemasar bisa mengetahui sesuatu yang menyebabkan konsumen melakukan tindakan pembelian, bagaimana kebiasaan pembeliannya selama ini, dan lain – lain. Dengan kata lain bisa dijelaskan bahwa persepsi didalam diri konsumen lahir karena merespon stimuli yang ada disekitarnya ( Schiffman dan Lazarkanuk, 1997:146 ). Semakin bagus kemampuan konsumen dalam merespon stimuli maka semakin bagus proses persepsi yang dialami oleh konsumen. Dengan demikian, konsumen akan lebih mudah dalam membedakan produk yang dipersepsikan dengan produk serupa lainnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merasa tertarik untuk mengambil judul :

“ANALISIS FAKTOR – FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT BELI KONSUMEN TERHADAP PRODUK KERAJINAN BERBAHAN KAYU JATI”.


1.2  Identifikasi Masalah
Spesifikasi penggunaan kayu sendiri sekarang banyak diminati oleh negara – negara Eropa khususnya Asia sebagai pengganti sendok atau sumpit, bahkan sampai perabotan rumah tangga dan pembuatan rumah. Selain mempunyai nilai seni yang tinggi, fungsi kayu atau pohon – pohon itupun bisa menimbulkan udara yang sejuk dan menyerap udara yang kurang bagus.

Pohon jati yang kita kenal merupakan tanaman yang mempunyai tingkat kekokohan dan kekuatan yang luar biasa, hingga keberadaannya sekarang hanya terdapat di daerah –daerah tertentu serta harganyapun cukup mahal. 

 Di Indonesia banyak kita jumpai pengrajin dari kayu jati untuk dijadikan suatu produk atau karya seni yang beraneka ragam. Seperti di kawasan jepara – jawa tengah, jogja, cepu, blitar  dan banyak lagi kawasan sentral kerajinan ini. Di kawasan ini sering kali dibanjiri oleh wisatawan asing. Para wisatawan asing sekarang ini tidak hanya sekedar berwisata dan membeli produk kerajinan untuk dijadikan souvenir atau oleh – oleh tapi mereka juga sudah merambah kedalam bentuk kerjasama bisnis yang diharapkan mampu mengangkat kesenian dan kerajinan Indonesia.agar bisa diterima di negara - negara Eropa maupun Asia. 

Perkembangan dunia kerajinan sendiri cukup banyak diminati dan digemari masyarakat Indonesia hingga kreatifitas dan ide – ide yang muncul membuat inspirasi seorang seniman tidak hanya mengandalkan kayu  jati tapi segala sesuatu yang jika dikreatifitaskan akan menjadi karya seni yang luar biasa.

Semakin banyaknya produk kerajinan, membuat para seniman berlomba memacu kreatifitas dan mengkonsep karya yang berbeda dari yang ada dipasaran. Hingga terbentuk suatu ide yang berbeda yang dapat menggambarkan alat transportasi baik yang modern maupun yang tradisional yang pernah ada di Indonesia. Kesemua itu dibuat dengan ukuran skala asli untuk dijadikan miniatur serta bahan yang digunakan adalah dari limbah pohon kayu jati. Semua ini dilakukan untuk menarik “hati” konsumen agar mau membeli. Dengan demikian minat beli konsumen terhadap produk kerajianan akan tercipta dan seni kerajinan tradisional kita tetap terjaga.

Dengan dasar pemikiran diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Faktor – faktor apa sajakah yang mampu mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati ? 

2. Faktor manakah yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap minat beli konsumen pada produk kerajinan berbahan kayu jati ?

1.3  
Maksud Dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penlitian ini adalah untuk menggali, mencari serta memperoleh data dan informasi mengenai apa saja faktor – faktor yang mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati.

Maka sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Mengetahui faktor – faktor apa saja yang mampu mempengaruhi minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati.

2. Mengetahui faktor manakah yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap minat beli konsumen pada produk kerajinan berbahan kayu jati.

1.4   
Manfaat Penelitian

Pada dasarnya penelitian ini dilaksanakan dengan harapan agar dapat memberi manfaat bagi semua pihak, terutama :

1. Bagi Penulis.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan baik dari segi teori maupun praktek yang didapat dari pengalaman untuk mengetahui faktor - faktor yang dapat mempengaruhi minat beli konsumen. Dalam teori berarti kita memperoleh pemahaman dan penghayatan yang didapat pada saat duduk di bangku kuliah. Dalam praktek, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan penerapan dalam kegiatan perusahaan pada saat proses pengambilan keputusan dan kebijakan – kebijakan guna mencapai tujuan perusahaan khususnya yang bergerak dibidang sektor industri.

2. Bagi Perusahaan.

Memberikan suatu sumbangan pikiran dan pandangan mengenai minat beli konsumen terhadap produk kerajinan berbahan kayu jati sehingga dapat dijadikan pertimbangan untuk mengantisipasi  dan mengembangkan kreatifitas agar mampu tetap bertahan di pasar nasional.

3. Bagi Pihak Lain / Universitas.

Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan kajian bagi rekan – rekan sesama mahasiswa yang sedang melakukan atau mengadakan penelitian terhadap permasalahan yang sama

1.5   Sistematika Skripsi

Sistematika penulisan ini menjelaskan rangkaian tahapan yang akan dilalui oleh peneliti dalam penyusunan skripsi, hal ini berguna untuk mengetahui hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lain.
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